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Article Info Abstrak
Transformasi pendidikan nasional mendorong satuan pendidikan
Kata Kunci: untuk mengimplementasikan pembelajaran yang adaptif terhadap

Koding, Kecerdasan perkembangan teknologi sekaligus tetap berlandaskan pada
Artifisial, Kurikulum penguatan karakter. Kebijakan Pembelajaran Koding dan
Berbasis Cinta, Kecerdasan Artifisial (KKA) yang diterbitkan oleh Kementerian
Guru, MAN Luwu Pendidikan Dasar dan Menengah serta Kurikulum Berbasis Cinta
(KBC) yang dikembangkan oleh Kementerian Agama menjadi dua
kebijakan strategis yang perlu dipahami secara komprehensif oleh
Copyright © 2026 guru'madrasgh. Kegiatan pengabdian kepada .masyarak”at ini
The Author(s) bertujuan meningkatkan .pe.mahaman guru mengenai arah kebijakan,
konsep, serta strategi implementasi KKA dan KBC dalam
pembelajaran di madrasah. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk

workshop pada tanggal 24 Juli 2026 di Laboratorium Komputer
Lisensi: cc-by-sa Madrasah Aliyah Negeri Luwu dengan melibatkan 32 guru dan

tenaga pendidik. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif,
diskusi, tanya jawab, dan refleksi implementasi kebijakan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman
yang lebih baik mengenai urgensi transformasi digital pendidikan,
hubungan antara kompetensi berpikir komputasional dengan
penguatan karakter, serta strategi mengintegrasikan nilai-nilai
Kurikulum Berbasis Cinta dalam pembelajaran Koding dan
Kecerdasan Artifisial. Antusiasme peserta terlihat dari tingginya
partisipasi selama diskusi dan meningkatnya kesiapan guru dalam
merancang pembelajaran yang bermakna, adaptif terhadap
teknologi, sekaligus berorientasi pada pembentukan karakter peserta
didik. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam
memperkuat implementasi kebijakan pendidikan nasional pada
lingkungan madrasah.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital, kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence/Al),
dan transformasi industri telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan,
termasuk sektor pendidikan (Sukinawati dkk., 2025; Zahir dkk., 2025). Dunia
pendidikan tidak lagi hanya dituntut menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan
akademik, tetapi juga harus mampu membekali peserta didik dengan keterampilan
abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi digital,
dan kemampuan memecahkan masalah (Mangampa dkk., 2026). Kondisi tersebut
menuntut adanya transformasi kurikulum yang mampu mengakomodasi
perkembangan teknologi tanpa mengabaikan pembentukan karakter peserta didik.

Menjawab tantangan tersebut, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
menerbitkan kebijakan Pembelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA)
sebagai bagian dari transformasi pendidikan nasional (Kemendikdasmen, 2025a;
2025b). Kebijakan ini dirancang untuk membangun kemampuan berpikir
komputasional, literasi digital, pemrograman, analisis data, serta pemanfaatan
kecerdasan artifisial secara etis dan bertanggung jawab. Pembelajaran Koding dan
Kecerdasan Atrtifisial tidak dimaksudkan semata-mata menghasilkan kemampuan
teknis dalam membuat program komputer, tetapi lebih jauh diarahkan untuk
membentuk peserta didik yang mampu berpikir logis, sistematis, kreatif, adaptif,
serta memiliki tanggung jawab moral dalam memanfaatkan teknologi. Pembelajaran
Koding dan Kecerdasan Atrtifisial tidak hanya bertujuan mengembangkan
keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat Cyber Civic Ethics agar peserta didik
mampu memanfaatkan Al secara kritis, etis, dan bertanggung jawab (Masluddin dkk.,
2026).

Pada saat yang sama, madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam juga
tengah mengimplementasikan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) yang dikembangkan
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama (Kemenag, 2025).
Kurikulum ini  menempatkan nilai kasih sayang, penghargaan terhadap
keberagaman, penghormatan terhadap martabat manusia, dan kepedulian terhadap
lingkungan sebagai fondasi utama proses pendidikan. Melalui pendekatan tersebut,
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga
diarahkan untuk membentuk insan yang religius, moderat, toleran, berintegritas, dan
mampu hidup berdampingan secara harmonis di tengah masyarakat yang majemuk.

Secara konseptual, kedua kebijakan tersebut memiliki titik temu yang sangat
kuat. Pembelajaran Koding dan Kecerdasan Atrtifisial berfokus pada pengembangan
kompetensi digital dan berpikir komputasional, sedangkan Kurikulum Berbasis Cinta
memberikan landasan etik, moral, dan spiritual dalam pemanfaatan teknologi.
Dengan demikian, implementasi KKA di lingkungan madrasah tidak hanya bertujuan
meningkatkan kemampuan digital peserta didik, tetapi juga memastikan bahwa
teknologi digunakan secara bertanggung jawab, berkeadaban, serta memberikan
manfaat bagi kehidupan bersama. Integrasi kedua kebijakan tersebut menjadi
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sangat penting agar transformasi digital pendidikan tetap berpijak pada nilai-nilai
kemanusiaan dan ajaran Islam.

Meskipun demikian, implementasi kebijakan baru sering menghadapi
berbagai tantangan di tingkat satuan pendidikan. Guru sebagai pelaksana utama
pembelajaran memerlukan pemahaman yang utuh mengenai landasan filosofis, arah
kebijakan, struktur kurikulum, capaian pembelajaran, hingga strategi implementasi di
kelas (Supriadi, dkk., 2023). Berbagai hasil pendampingan yang dilakukan oleh tim
pengabdian menunjukkan bahwa sebagian guru masih memerlukan penguatan
terkait hubungan antara pembelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial dengan
Kurikulum Berbasis Cinta, terutama dalam menyusun pengalaman belajar yang
mengintegrasikan kompetensi digital dan pendidikan karakter secara bersamaan.

Madrasah Aliyah Negeri Luwu (Zahir & Masluddin, 2025) merupakan salah
satu satuan pendidikan yang berkomitmen mendukung implementasi kebijakan
pendidikan nasional melalui peningkatan kompetensi guru. Sebagai bentuk
penguatan kapasitas pendidik, MAN Luwu bekerja sama dengan Universitas
Cokroaminoto Palopo menyelenggarakan Workshop "Kolaborasi Cinta dan
Teknologi: Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta dan Pembelajaran Koding" pada
tanggal 24 Juli 2026. Workshop ini menghadirkan narasumber dari perguruan tinggi
untuk memberikan pemahaman mengenai kebijakan terbaru, praktik implementasi,
serta strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik madrasah.

Pada sesi pertama workshop, narasumber menyampaikan materi
Pendalaman Kebijakan tentang Koding, Kecerdasan Artifisial, dan Kurikulum
Berbasis Cinta kepada 32 guru dan tenaga kependidikan yang berlangsung pukul
09.00-10.15 WITA di Laboratorium Komputer MAN Luwu. Materi difokuskan pada
pemahaman regulasi, arah kebijakan nasional, keterkaitan antara KKA dan KBC,
serta implikasinya terhadap perencanaan pembelajaran. Kegiatan berlangsung
secara interaktif melalui pemaparan materi, diskusi kelompok, sesi tanya jawab, dan
refleksi pengalaman peserta sehingga memungkinkan guru mengaitkan kebijakan
dengan konteks pembelajaran di madrasah.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pemahaman guru mengenai kebijakan Pembelajaran
Koding dan Kecerdasan Artifisial serta Kurikulum Berbasis Cinta, sekaligus
memperkuat kesiapan guru dalam mengimplementasikan kedua kebijakan tersebut
secara terpadu dalam proses pembelajaran. Selain meningkatkan kapasitas
profesional guru, kegiatan ini diharapkan mampu mendukung terwujudnya
transformasi pendidikan madrasah yang adaptif terhadap perkembangan teknologi
tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter, spiritualitas, dan kemanusiaan yang menjadi
ciri khas pendidikan Islam.
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Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui
pendekatan workshop partisipatif yang mengintegrasikan penyampaian materi,
diskusi interaktif, refleksi, dan pendampingan konseptual kepada peserta. Metode
yang digunakan dalam kegiatan ini serupa yang dilakukan oleh (Zahir dkk., 2022),
(Rukmana dkk., 2024), (Jusrianto dkk., 2022), (Zahir, 2022), dan (Supriadi dkk.,
2023). Workshop diselenggarakan pada tanggal 24 Juli 2026 di Laboratorium
Komputer Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Luwu dengan sasaran sebanyak 32 orang
guru, ustaz, dan ustazah dari berbagai mata pelajaran.

Kegiatan merupakan hasil kolaborasi antara Universitas Cokroaminoto Palopo
dengan MAN Luwu dalam mendukung implementasi kebijakan pendidikan nasional
mengenai Pembelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial (KKA) serta Kurikulum
Berbasis Cinta (KBC). Materi pertama yang disampaikan pada pukul 09.00-10.15
WITA berjudul Pendalaman Kebijakan tentang Koding, Kecerdasan Artifisial, dan
Kurikulum Berbasis Cinta, yang bertujuan memberikan pemahaman konseptual
mengenai arah kebijakan, landasan filosofis, ruang lingkup implementasi, serta
implikasi pembelajaran di madrasah.

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan utama sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1.

PERSIAPAN

» Koordinasi
* Analisis kebutuhan

f‘ PELAKSANAAN
Workshop

* Ceramah interaktif

* Penyusunan materi * Diskusi
* Menyiapkan media » Tanya jawab
* Refleksi

v
TAHAP 3 [ TAHAP 4 W
EVALUASI '5&,‘\ TINDAK LANJUT
* Observasi * Pendampingan guru
* Refleksi peserta * Konsultasi
* Dokumentasi * Implementasi KKA &
* Umpan balik KBC di madrasah

.

Gambar 1. Alur Kegiatan Pelatihan

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian bersama
pihak MAN Luwu mengenai kebutuhan pelatihan, karakteristik peserta, penyusunan
materi, serta penyiapan sarana pendukung berupa laboratorium komputer,
perangkat presentasi, dan bahan ajar. Selain itu dilakukan telaah terhadap berbagai
regulasi terbaru mengenai Koding dan Kecerdasan Artifisial serta Kurikulum
Berbasis Cinta sehingga materi yang disampaikan selaras dengan kebijakan
pemerintah.

422



Abdimas Langkanae ISSN 2808-7682
Vol. 6, No. 2. 2026

2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan workshop menggunakan metode ceramah interaktif (interactive
lecture) yang dipadukan dengan diskusi kelompok, tanya jawab, dan studi kasus
implementasi kebijakan.
Pokok bahasan yang disampaikan meliputi:
. urgensi transformasi digital pendidikan;
. filosofi Pembelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial;
arah kebijakan nasional KKA;
. capaian pembelajaran KKA pada berbagai jenjang pendidikan;
. konsep Kurikulum Berbasis Cinta di madrasah;
integrasi nilai-nilai KBC dalam pembelajaran Koding;
. tantangan implementasi di lingkungan madrasah.
Selama penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk
mendiskusikan berbagai persoalan yang dihadapi di sekolah masing-masing
sehingga terjadi pertukaran pengalaman antarguru.

Q@ "0 00 oT®

3. Tahap Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi partisipatif, dokumentasi
aktivitas peserta, serta refleksi pada akhir sesi. Aspek yang diamati meliputi:
a. keaktifan peserta selama diskusi;
b. pemahaman terhadap substansi kebijakan;
c. kemampuan mengidentifikasi peluang implementasi KKA di madrasah;
d. kemampuan menghubungkan pembelajaran digital dengan nilai-nilai
Kurikulum Berbasis Cinta.
Selain itu dilakukan sesi refleksi terbuka untuk memperoleh umpan balik
mengenai manfaat kegiatan dan kesiapan guru dalam mengimplementasikan materi
yang diperoleh.

4. Tahap Tindak Lanjut
Sebagai bentuk keberlanjutan program, tim pengabdian membuka ruang
konsultasi dan pendampingan kepada guru MAN Luwu dalam penyusunan
perangkat pembelajaran berbasis Koding dan Kecerdasan Atrtifisial yang terintegrasi
dengan Kurikulum Berbasis Cinta. Tahap ini diharapkan mampu memperkuat
implementasi hasil workshop pada kegiatan pembelajaran di kelas.
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan Aktivitas
Persiapan Koordinasi, identifikasi kebutuhan, penyusunan materi
Pelaksanaan Ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, studi kasus
Evaluasi Observasi, refleksi, diskusi akhir
Tindak lanjut Pendampingan implementasi pembelajaran
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Hasil

Workshop diikuti oleh 32 orang guru yang berasal dari berbagai mata
pelajaran dan tenaga kependidikan di MAN Luwu. Keragaman latar belakang
peserta memberikan keuntungan karena diskusi tidak hanya berfokus pada mata
pelajaran Informatika, tetapi juga membahas bagaimana Koding dan Kecerdasan
Artifisial dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran agama, bahasa, IPA, IPS,
maupun mata pelajaran umum lainnya.

Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi sejak awal kegiatan. Hal
tersebut terlihat dari tingginya intensitas diskusi, banyaknya pertanyaan yang
diajukan, serta keterlibatan aktif peserta dalam memberikan contoh implementasi
pembelajaran sesuai karakteristik mata pelajaran masing-masing.

Sesi pertama workshop diawali dengan penyampaian materi berjudul
"Pendalaman Kebijakan tentang Koding, Kecerdasan Atrtifisial, dan Kurikulum
Berbasis Cinta". Materi disampaikan selama 75 menit menggunakan pendekatan
ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi, tanya jawab, serta refleksi
bersama. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan pemahaman konseptual
sekaligus ruang dialog antara narasumber dan peserta mengenai implementasi
kebijakan di lingkungan madrasah.

Materi diawali dengan pembahasan mengenai urgensi transformasi
pendidikan pada era digital. Narasumber menjelaskan bahwa perkembangan
teknologi, khususnya kecerdasan artifisial, telah mengubah cara peserta didik
memperoleh informasi, berkomunikasi, dan belajar. Oleh karena itu, satuan
pendidikan perlu melakukan penyesuaian terhadap proses pembelajaran agar
peserta didik tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mampu berpikir
komputasional, memecahkan masalah secara sistematis, serta memanfaatkan
teknologi secara bertanggung jawab. Pembahasan ini dikaitkan dengan kebijakan
nasional mengenai Pembelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial yang
menempatkan computational thinking, literasi digital, pemrograman, dan etika
penggunaan Al sebagai kompetensi penting yang perlu dikembangkan di lingkungan
sekolah.

Selanjutnya, narasumber menjelaskan substansi Kurikulum Berbasis Cinta
(KBC) sebagai paradigma pendidikan di madrasah yang menempatkan nilai kasih
sayang, penghormatan terhadap martabat manusia, moderasi beragama, kepedulian
sosial, dan tanggung jawab terhadap lingkungan sebagai landasan pembelajaran.
Pembahasan menekankan bahwa pemanfaatan teknologi digital tidak boleh terlepas
dari nilai-nilai kemanusiaan sehingga pengembangan kompetensi digital harus
berjalan seiring dengan pembentukan karakter peserta didik. Penjelasan tersebut
memperlihatkan adanya keterkaitan yang erat antara kebijakan KKA dan KBC dalam
membentuk lulusan yang kompeten secara digital sekaligus berakhlak mulia.

Sesi diskusi berlangsung dinamis dengan berbagai pertanyaan yang diajukan
peserta. Topik yang banyak didiskusikan meliputi kesiapan madrasah dalam
mengimplementasikan KKA, pemanfaatan aplikasi berbasis Al dalam pembelajaran,
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penyusunan perangkat ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta
strategi mengintegrasikan nilai-nilai KBC dalam berbagai mata pelajaran. Diskusi
menunjukkan bahwa guru memiliki perhatian yang tinggi terhadap implementasi
kebijakan baru sekaligus menyadari perlunya peningkatan kompetensi profesional
agar mampu mengikuti perkembangan teknologi pendidikan.

Gambar 1. Suasana Pelatihan

1.  Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Kebijakan Koding, Kecerdasan

Artifisial, dan Kurikulum Berbasis Cinta

Salah satu indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini adalah
meningkatnya pemahaman peserta terhadap substansi kebijakan Pembelajaran
Koding dan Kecerdasan Atrtifisial (KKA) serta Kurikulum Berbasis Cinta (KBC).
Selama sesi berlangsung, narasumber melakukan observasi partisipatif terhadap
respons peserta, dinamika diskusi, jenis pertanyaan yang diajukan, serta hasil
refleksi pada akhir kegiatan. Pendekatan ini memberikan gambaran mengenai
perubahan cara pandang guru terhadap implementasi kedua kebijakan tersebut.

Pada awal penyampaian materi, sebagian besar peserta masih memandang
pembelajaran Koding sebagai kegiatan yang identik dengan pemrograman komputer
dan hanya relevan untuk mata pelajaran Informatika. Persepsi tersebut terlihat dari
pertanyaan-pertanyaan awal yang berfokus pada kebutuhan perangkat lunak,
bahasa pemrograman, serta kompetensi teknis guru. Setelah memperoleh
penjelasan mengenai landasan filosofis dan arah kebijakan KKA, peserta mulai
memahami bahwa pembelajaran Koding memiliki cakupan yang lebih luas, yaitu
mengembangkan kemampuan berpikir komputasional (computational thinking),
pemecahan masalah, kreativitas, literasi digital, dan kemampuan beradaptasi
terhadap perkembangan teknologi. Pemahaman ini sejalan dengan tujuan
implementasi KKA yang menempatkan kemampuan berpikir sistematis dan
penggunaan teknologi secara bertanggung jawab sebagai kompetensi penting yang
perlu dibangun pada peserta didik.
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Perubahan pemahaman juga terlihat pada pembahasan mengenai
kecerdasan artifisial. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian peserta
mengidentikkan Al hanya sebagai aplikasi seperti ChatGPT atau perangkat lunak
pembuat gambar. Setelah diskusi berlangsung, peserta memahami bahwa Al
merupakan teknologi yang dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu pembelajaran,
pengembangan media ajar, penyusunan asesmen, analisis hasil belajar, hingga
personalisasi pembelajaran. Pada saat yang sama, narasumber menekankan
pentingnya aspek etika dalam penggunaan Al sehingga peserta menyadari bahwa
pemanfaatan teknologi harus tetap mempertimbangkan integritas akademik,
keamanan data, dan tanggung jawab profesional sebagai pendidik.

Pemahaman terhadap Kurikulum Berbasis Cinta juga mengalami
perkembangan yang cukup signifikan. Pada awal sesi, sebagian peserta
menganggap KBC hanya sebagai penguatan pendidikan karakter yang telah lama
diterapkan di madrasah. Setelah mendapatkan penjelasan mengenai filosofi, prinsip,
dan ruang lingkup implementasinya, peserta memahami bahwa KBC merupakan
paradigma pembelajaran yang menempatkan nilai kasih sayang sebagai fondasi
dalam membangun hubungan antara guru, peserta didik, masyarakat, lingkungan,
serta bangsa. Paradigma tersebut memberikan perspektif baru bahwa pembelajaran
berbasis teknologi tidak boleh kehilangan dimensi kemanusiaan, tetapi justru harus
menjadi sarana memperkuat karakter, empati, moderasi beragama, dan kepedulian
sosial. Pemahaman ini selaras dengan panduan implementasi Kurikulum Berbasis
Cinta yang menekankan pendidikan sebagai proses pembentukan manusia yang
berkarakter, berintegritas, dan mampu hidup harmonis dalam keberagaman.

Salah satu capaian penting workshop adalah meningkatnya pemahaman
peserta mengenai hubungan antara KKA dan KBC. Diskusi menunjukkan bahwa
guru mulai menyadari kedua kebijakan tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling
melengkapi. KKA memberikan arah pengembangan kompetensi digital dan
kemampuan berpikir komputasional, sedangkan KBC menjadi landasan nilai dalam
penggunaan teknologi secara etis, bertanggung jawab, dan berorientasi pada
kemaslahatan. Dengan demikian, implementasi pembelajaran di madrasah tidak
hanya diarahkan pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada pembentukan peserta
didik yang memiliki kecakapan digital sekaligus karakter yang kuat. Untuk
memudahkan interpretasi hasil observasi, perubahan pemahaman peserta
dirangkum pada Tabel 4.

Tabel 2. Hasil Observasi Perubahan Pemahaman Peserta Workshop

Aspek Sebelum
Pemahaman Workshop Setelah Workshop
Konsep Koding | Dipahami Dipahami sebagai pengembangan berpikir
sebagai komputasional dan pemecahan masalah
kegiatan
pemrograman
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Kecerdasan Dipahami Dipahami sebagai teknologi yang dapat
Artifisial sebagai aplikasi | dimanfaatkan secara etis dalam pembelajaran
Al tertentu
Kurikulum Dipandang Dipahami sebagai paradigma pembelajaran
Berbasis Cinta | sebagai yang berlandaskan nilai kasih sayang
penguatan
karakter
Integrasi KKA | Belum dipahami | Dipahami sebagai pendekatan pembelajaran
dan KBC yang mengintegrasikan kompetensi digital dan
penguatan karakter
Kesiapan Masih ragu Lebih siap merancang pembelajaran sesuai
Implementasi kebijakan

Meskipun hasil ini diperoleh melalui observasi dan refleksi selama kegiatan,
temuan tersebut menunjukkan bahwa workshop berhasil memperluas wawasan
peserta mengenai arah transformasi pendidikan di madrasah. Perubahan cara
pandang tersebut merupakan modal awal yang penting bagi guru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi sekaligus tetap berlandaskan pada nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta.

2. Respons Peserta terhadap Workshop

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, sebagian besar peserta
menunjukkan respons positif terhadap materi yang disampaikan. Diskusi
berlangsung aktif dengan berbagai pertanyaan mengenai kesiapan madrasah,
kompetensi guru, perangkat pembelajaran, asesmen, hingga pemanfaatan aplikasi
Al dalam proses belajar mengajar.

Peserta juga menyampaikan bahwa sebelum mengikuti workshop mereka
menganggap Koding hanya relevan bagi guru Informatika. Setelah mengikuti
kegiatan, mereka memahami bahwa berpikir komputasional dan pemanfaatan Al
dapat diterapkan secara lintas mata pelajaran sehingga seluruh guru memiliki peran
dalam mendukung implementasi kebijakan tersebut.

Simpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui Workshop "Kolaborasi
Cinta dan Teknologi: Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta dan Pembelajaran
Koding" telah berhasil meningkatkan pemahaman guru Madrasah Aliyah Negeri
Luwu mengenai arah kebijakan Pembelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial
(KKA) serta Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). Melalui penyampaian materi, diskusi
interaktif, dan refleksi, peserta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
bahwa pembelajaran KKA tidak hanya berorientasi pada penguasaan keterampilan
teknis pemrograman, tetapi juga bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir
komputasional, literasi digital, kreativitas, dan pemanfaatan kecerdasan artifisial
secara etis dan bertanggung jawab. Di sisi lain, peserta juga memahami bahwa KBC
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merupakan landasan nilai yang memperkuat implementasi teknologi melalui
pengembangan karakter, kasih sayang, moderasi beragama, dan tanggung jawab
sosial.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mulai memiliki perspektif yang lebih
utuh mengenai integrasi kompetensi digital dengan penguatan karakter dalam
proses pembelajaran di madrasah. Antusiasme peserta selama diskusi, kemampuan
mengidentifikasi peluang implementasi KKA pada berbagai mata pelajaran, serta
meningkatnya kesiapan guru untuk menerapkan pembelajaran yang selaras dengan
prinsip-prinsip KBC menjadi indikator bahwa workshop memberikan dampak positif
terhadap penguatan kompetensi profesional guru. Oleh karena itu, kegiatan serupa
perlu dilanjutkan dalam bentuk pendampingan berkelanjutan yang berfokus pada
pengembangan perangkat pembelajaran, praktik implementasi di kelas, dan evaluasi
penerapan KKA berbasis Kurikulum Berbasis Cinta sehingga transformasi
pendidikan di madrasah dapat berlangsung secara sistematis, berkelanjutan, dan
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
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